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ABSTRAK  

Latar belakang dari penelitian dimulai dari pesatnya perkembangan teknologi informasi pada 

bidang investasi yang belum diimbangi dengan tingkat literasi keuangan yang memadai di 

Kabupaten Indramayu, serta adanya peran mental accounting dalam memengaruhi keputusan 

investasi,khususnya pada Generasi Z. Menggunakan kerangka Theory of Planned Behavior 

(TPB), Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis keterkaitan financial literacy, financial 

technology, dan mental accounting terhadap keputusan investasi generasi Z. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan survei melalui kuesioner yang disebarkan 

kepada 350 responden yang dipilih secara purposive sampling. Data dianalisis menggunakan 

regresi linier berganda, disertai uji asumsi klasik serta pengujian signifikansi baik secara parsial 

maupun simultan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa ketiga variabel tersebut 

berpengaruh terhadap keputusan investasi Gen Z di Kabupaten Indramayu.Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan pemahaman literasi keuangan, optimalisasi penggunaan 

financial technology, serta pengelolaan mental accounting yang tepat dapat memperkuat 

kualitas pengambilan keputusan investasi Gen Z. Keterbatasan penelitian terletak pada ruang 

lingkup wilayah yang hanya mencakup Kabupaten Indramayu, sehingga penelitian lanjutan 

dapat memperluas cakupan sampel. Secara praktis, hasil ini memberikan implikasi bagi 

pemerintah, lembaga pendidikan, dan pelaku industri keuangan untuk meningkatkan literasi 

keuangan dan memfasilitasi akses teknologi investasi yang aman, mudah, dan edukatif bagi 

Gen Z. 

Kata kunci: Gen Z, keputusan investasi, literasi keuangan, mental accounting, financial 

technology 

 

ABSTRACT  

The background of this research stems from the rapid development of information technology 

in the field of investment, which has not been adequately balanced with sufficient levels of 

financial literacy in Indramayu Regency. In addition, the role of mental accounting also 

influences investment decisions, particularly among Generation Z. Using the framework of the 

Theory of Planned Behavior (TPB), this study aims to analyze the relationship between 

financial literacy, financial technology, and mental accounting on the investment decisions of 

Generation Z. The research employed a quantitative approach with a survey method, 

distributing questionnaires to 350 respondents selected through purposive sampling. Data 

were analyzed using multiple linear regression, along with classical assumption tests and 

significance testing both partially and simultaneously. The findings revealed that all three 

variables significantly affect the investment decisions of Generation Z in Indramayu Regency. 

This indicates that improving financial literacy, optimizing the use of financial technology, and 
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effectively managing mental accounting can enhance the quality of investment decision-making 

among Generation Z. However, this study is limited to the scope of Indramayu Regency, 

suggesting that future research should expand the sample coverage to broader areas. 

Practically, the results provide implications for the government, educational institutions, and 

financial industry stakeholders to strengthen financial literacy and facilitate access to safe, 

user-friendly, and educational investment technologies for Generation Z. 

Keywords: financial literacy, financial technology, Gen Z, investment decision, mental 

accounting 

 

PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi informasi telah memberikan kemudahan signifikan di 

berbagai sektor, termasuk dalam bidang investasi. Fenomena meningkatnya jumlah investor di 

Indonesia, khususnya pada instrumen berbasis digital seperti saham dan reksa dana, 

menunjukkan adanya pergeseran perilaku keuangan masyarakat. Data PT KSEI (2023) 

mencatat bahwa jumlah investor pasar modal mengalami peningkatan, yakni dari 3,88 juta 

orangg pada tahun 2020 menjadi lebih dari 10,31 juta orang pada 2022. Menariknya, 58,39% 

dari total investor tersebut berusia di bawah 30 tahun, yang sebagian besar berasal dari Gen Z. 

Generasi Z adalah golongan demografis yang lahir dalam rentang tahun 1997 hingga 

2012 serta dikenal sebagai digital natives yang sangat terhubung dengan teknologi. Mereka 

memiliki potensi besar dalam ekosistem investasi digital karena keterbukaan terhadap inovasi 

dan kemudahan beradaptasi dengan teknologi baru. Namun, survei OJK (2022) menunjukkan 

bahwa tingkat literasi keuangan kelompok usia 18–25 tahun hanya sebesar 39,1%, di bawah 

rata-rata nasional 49,68%. Hal ini menandakan adanya kesenjangan antara kemudahan akses 

investasi dengan kemampuan mengambil keputusan keuangan yang bijak. 

Selain literasi keuangan, pemanfaatan financial technology (fintech) menjadi faktor 

penting yang memengaruhi keputusan investasi. Platform seperti Bibit dan Stockbit 

mempermudah proses investasi dengan biaya rendah dan akses cepat. Namun, pemanfaatan 

fintech belum sepenuhnya optimal di kalangan Gen Z. Faktor psikologis seperti mental 

accounting juga berperan dalam keputusan investasi, di mana individu mengelompokkan dana 

ke dalam pos tertentu dan menilai risiko serta manfaatnya secara terpisah. 

Berdasarkan Theory of Planned Behavior (Ajzen, 1991), perilaku investasi disebabkan 

oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. Literasi 

keuangan, penggunaan fintech, dan pengelolaan mental accounting dapat memengaruhi ketiga 

aspek ini. Namun, penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam mengenai 

hubungan ketiga faktor tersebut dengan keputusan investasi, sehingga diperlukan penelitian 

lanjutan. 

Beberapa hasil penelitian tentang keputusan Investasi juga masih berbeda, seperti hasil 

penelitian alifah menyatakan bahwa literasi finansial mempunyai pengaruh signifikan dalam 

pengambilan keputusan investasi (2023), sementara itu temuan penelitian Budi menunjukkan 

bahwa literasi keuangan tidak memiliki pengaruh dalam pengambilan keputusan investasi 

(2022). Berdasarkan penelitian yang dilakukan Thaler, Seiler et.al, serta Rengku dikutip 

Abdani dan Nurdin (2019), mengungkapkan bahwa mental accounting menjadi faktor penting 

dalam menentukan keputusan investasi. Berbeda dengan temuan Novandalina et al., (2022) 

yang menyatakan bahwa mental accounting tidak memiliki pengaruh dalam pengambilan 

keputusan. Lalu penelitian yang dilakukan oleh Nur fadila menyatakan bahwa financial 

technology tidak memiliki pengaruh signifikan dalam pengambilan keputusan investasi (2022). 

Sedangkan hasil penelitian M Danang mahardika menghasilkan bahwa financial technology 

berpengaruh dalam pengambilan keputusan investasi (2023).  

Penelitia ini ditujukan guna menelaah keterkaitan financial literacy, financial 

technology, dan mental accounting terhadap keputusan investasi Gen Z di Kabupaten 
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Indramayu. Hasil studi ini diharapkan mempu memberikan kontribusi pada pengembangan 

ilmu pengetahuan dalam literatur perilaku keuangan serta menghadirkan kegunaan langsung 

bagi pemerintah, instansi pendidikan, serta pelaku industri keuangan dalam meningkatkan 

literasi dan akses investasi digital bagi generasi muda. 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Perilaku seseorang dipengaruhi oleh konsep attitude toward behavior, subjective 

norms, dan perceived behavioral control dikenal sebagai Theory of Planned Behavior. Dalam 

konteks investasi, literasi keuangan dapat meningkatkan sikap positif terhadap investasi, 

financial technology dapat memperkuat kendali perilaku, dan mental accounting memengaruhi 

persepsi risiko serta manfaat investasi. 

Financial literacy merujuk pada pemahaman invidu terhadap konsep keuangan, 

mengelola dana, dan menentukan keputusan keuangan yang bijak. Individu dengan 

pemahaman keuangan yang memadai berpotensi untuk mengevaluasi peluang investasi secara 

rasional, mengelola risiko, dan merencanakan keuangan jangka panjang, namun dalam 

penelitian budi menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap keputusan 

Investasi (2022). 

Financial technology merupakan inovasi layanan keuangan berbasis teknologi yang 

memudahkan akses, efisiensi transaksi, dan informasi investasi. Platform fintech memudahkan 

investor untuk memulai investasi dengan modal rendah, melihat portofolio secara real-time, 

dan memperoleh informasi pasar dengan cepat, namun hasil studi yang dilakukan Nur fadila 

menunjukkan financial technology tidak berpengaruh dalam pengambilan keputusan investasi 

(2022). 

Mental accounting menjelaskan bahwa individu cenderung mengelompokkan dana ke 

dalam kategori tertentu dan mengevaluasi setiap kategori secara terpisah. Dalam investasi, hal 

ini memengaruhi preferensi risiko dan alokasi aset, namun dalam penelitian yang dilakukan 

Novandalina et al., (2022) menunjukkan bahwa mental accounting tidak berpengaruh dalam 

pengambilan keputusan investasi. 

Hipotesis penelitian ini adalah: 

H1: Financial literacy berpengaruh terhadap keputusan investasi Gen Z di Kabupaten 

Indramayu. 

H2: Financial technology berpengaruh terhadap keputusan investasi Gen Z di Kabupaten 

Indramayu. 

H3: Mental accounting berpengaruh terhadap keputusan investasi Gen Z di Kabupaten 

Indramayu. 

H4: Financial literacy, financial technology, dan mental accounting berpengaruh terhadap 

keputusan investasi Gen Z di Kabupaten Indramayu. 
Gambar 1. Model Penelitian 

 
 Sumber: data peneliti, 2025 
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METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kuesioner. Populasi 

pada penelitian ini merupakan mahasiswa Gen Z di Kabupaten Indramayu yang telah 

mempunyai pengalaman berinvestasi. Sampel sebanyak 350 responden diambil menggunakan 

purposive sampling. Variabel bebas adalah financial literacy, financial technology, dan mental 

accounting, sedangkan variabel terikat adalah keputusan investasi. 

Pengukuran variabel menggunakan skala Likert 1–5. Kuesioner digunakan untuk 

memperoleh data primer, sedangkan data sekunder bersumber dari OJK, BPS, PT KSEI, dan 

publikasi terkait. Analisis data dilakukan dengan uji asumsi klasik, uji validitas, reliabilitas, uji 

hipotesi, regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi menggunakan SPSS 

versi 26. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  

Statistik Deskriptif 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kabupaten Indramayu. Kabupaten Indramayu 

adalah salah satu daerah di Provinsi Jawa Barat dengan ibu kota di Kecamatan Indramayu dan 

luas wilayah 2.040,110 km². Kabupaten ini berbatasan dengan Subang di barat, Laut Jawa dan 

Cirebon di timur, Majalengka, Sumedang, serta Cirebon di selatan, dan Laut Jawa di utara. 

Secara administratif terdiri atas 31 kecamatan dan 313 desa/kelurahan. Mayoritas penduduknya 

beragama Islam, namun juga terdapat penganut agama lain yang hidup berdampingan. Seni 

dan budayanya merupakan hasil akulturasi budaya Jawa Indramayu dan Sunda. Sebagian besar 

penduduknya bersuku Jawa, disusul suku Cirebon, Sunda, serta etnis lain dalam jumlah kecil 

seperti Betawi, Tionghoa, Batak, dan Minangkabau. Bahasa yang digunakan umumnya adalah 

Jawa dialek Indramayu, sedangkan di wilayah selatan dan barat daya menggunakan Bahasa 

Sunda. 

Analisis deskriptif dilakukan guna memberikan gambaran terkait karakteristik 

responden serta distribusi jawaban terhadap variabel yang diteliti. Sebanyak 350 responden 

yang memenuhi kriteria penelitian didominasi oleh kelompok usia kurang dari 21 tahun 

sebanyak 14%, 21–25 tahun 64%, dan berusia lebih 25 tahun sebanyak 22%. Berdasarkan jenis 

kelamin responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 56% sedangkan laki-laki sebanyak 

44%  dan berdasarkan pendapatan perbulan responden yang memiliki pendapatan <Rp 

2.000.000 sebanyak 36%, Rp. 2.000.000 – Rp. 5.000.000 sebanyak 40% dan > Rp. 5.000.000 

sebanyak 24%. 
 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean 

X1 (Financial Literacy) 350 1,33 3,33 2,30 

X2 (Financial Technology) 350 1,43 3,71 2,44 

X3 (Mental Accounting) 350 1,50 3,80 2,38 

Y (Keputusan Investasi) 350 1,40 3,90 2,41 

Sumber: data penelitian, 2025 

Hasil menunjukkan bahwa rata-rata penilaian responden untuk semua variabel berada 

pada kategori sedang, dengan financial technology memperoleh skor tertinggi (mean = 2,44), 

diikuti oleh keputusan investasi (mean = 2,41), mental accounting (mean = 2,38), dan financial 

literacy (mean = 2,30). 

 

Uji Normalitas 

Tabel 2. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 
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N  350 

Normal Parametersa.b Mean ,1914286 

 Std. Deviation 3,42015939 

Most Extreme Differences Absolute ,061 

 Positive ,061 

 Negative ,058 

Test Statistic  ,061 

Asymp.sig.(2-tailed)  ,134c.d 

          Sumber: data penelitian, 2025 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-smirnov bahwa data diatas terdistribusi normal. 

dengan nilai Asymp sig (2-tailed) sebesar 0,134 lebih besar dari 0,05  

 

Uji Validitas 

Tabel 5. Uji Validitas 
Variabel Item Pernyataan r Hitung r Tabel Keterangan 

Financial 

Literacy 

X1.1 0,750 0,105 Valid 

X1.2 0,754 0,105 Valid 

X1.3 0,682 0,105 Valid 

X1.4 0,756 0,105 Valid 

X1.5 0,689 0,105 Valid 

X1.6 0,652 0,105 Valid 

Financial 

Technology 

X2.1 0,749 0,105 Valid 

X2.2 0,733 0,105 Valid 

X2.3 0,721 0,105 Valid 

X2.4 0,778 0,105 Valid 

X2.5 0,811 0,105 Valid 

X2.6 0,683 0,105 Valid 

X2.7 0,757 0,105 Valid 

X2.8 0,719 0,105 Valid 

X2.9 0,694 0,105 Valid 

Mental 

Accounting 

X3.1 0,639 0,105 Valid 

X3.2 0,705 0,105 Valid 

X3.3 0,659 0,105 Valid 

X3.4 0,730 0,105 Valid 

X3.5 0,681 0,105 Valid 

X3.6 0,672 0,105 Valid 

X3.7 0,448 0,105 Valid 

Keputusan 

Investasi 

Y1 0,799 0,105 Valid 

Y2 0,799 0,105 Valid 

Y3 0,802 0,105 Valid 

Y4 0,615 0,105 Valid 

Y5 0,571 0,105 Valid 

Y6 0,716 0,105 Valid 

Y7 0,684 0,105 Valid 

Sumber: data penelitian, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa keseluruhan item pernyataan dalam 

instrument penelitian ini lolos dalam uji validitas dan dinyatakan valid, karena nilai r hitung 

keseluruhan item pernyataan yang di uji bernilai positif dan lebih besar daripada nilai r tabel.  
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Uji Reliabilitas 

Tabel 6. Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha N of Items 

X1 (Financial Literacy) 0,802 6 

X2 (Financial Technology) 0,895 9 

X3 (Mental Accounting) 0,758 7 

Y (Keputusan Investasi) 0,841 7 

Sumber: data penelitian, 2025 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas, instrument financial literacy, financial 

technology, mental accounting dan keputusan investasi dinyatakan reliabel karena nilai 

Cronbach’s α variabel X1 financial literacy sebesar 0,802, variabel X2 financial technology 

sebesar 0,895, variabel X3 mental accounting sebesar 0,758, variabel Y keputusan investasi 

sebesar 0,841,  Nilai Cronbach’s α > 0,60.  

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 7. Uji Reliabilitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.459 1.046  5.217 .000 

X1 .089 .042 .145 2.104 .036 

X2 .128 .029 .298 4.489 .000 

X3 .125 .040 .191 3.161 .002 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber: data penelitian, 2025 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dirumuskan persamaan regresi linear berganda adalah 

sebagai berikut: 

Y = 5.459 + 0.089 + 0.128 + 0.125 

Dari model persamaan regresi tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta yang didapat sebesar 5,459, merupakan konstanta atau keadaan saat variabel 

keputusan investasi belum dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu financial literacy, 

financial technology, dan mental accounting. Jika variabel tidak ada maka variabel 

keputusan investasi tidak mengalami perubahan. 

2. Koefisien financial literacy bertanda positif sebesar 0,089 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% financial literacy, maka meningkatkan keputusan investasi sebesar 8,90% 

pada saat variabel lainnya tetap. 

3. Koefisien financial technology bertanda positif sebesar 0,128 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% financial technology, maka meningkatkan keputusan investasi sebesar 

12,80% pada saat variabel lainnya tetap. 

4. Koefisien mental accounting bertanda positif sebesar 0,125 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% mental accounting, maka meningkatkan keputusan investasi sebesar 

12,50% pada saat variabel lainnya tetap. 

 

Hasil Uji T 

Tabel 8. Uji T 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.459 1.046  5.217 .000 



JAMES ▪ Vol. 1 No. 1, September (2025) 

 

7 

 

X1 .089 .042 .145 2.104 .036 

X2 .128 .029 .298 4.489 .000 

X3 .125 .040 .191 3.161 .002 

Sumber: data penelitian, 2025 

Pengaruh Financial Literacy Terhadap Keputusan Investasi: berdasarkan hasil uji diatas 

variabel financial literacy berpengaruh terhadap keputusan investasi karena nilai t hitung 2,104 

> nilai t tabel 1,967 dan nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,036 lebih kecil dari 0,05. 

Maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Pengaruh Financial Technology Terhadap Keputusan Investasi: berdasarkan hasil uji diatas 

variabel financial technology berpengaruh terhadap keputusan investasi karena nilai t hitung 

4,489 > nilai t tabel 1,967 dan  nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,000 lebih kecil dari 

0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Pengaruh Mental Accounting Terhadap Keputusan Investasi: berdasarkan hasil uji diatas 

variabel mental accounting berpengaruh terhadap keputusan investasi karena nilai t hitung 

3,161 > nilai t tabel 1,967 dan  nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,002 lebih kecil dari 

0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

Uji F 

Tabel 9. Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .035 3 .012 3.208 .023b 
Residual 1.240 345 .004   
Total 1.275 348    

Sumber: data penelitian, 2025 

Berdasarkan hasil uji diatas financial literacy, financial technology, dan mental 

accounting berpengaruh terhadap keputusan investasi Gen Z Di Kabupaten Indramayu. Karena 

hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai f hitung 3.208 > f tabel 2,630, selain itu juga dapat 

dilihat dari perbandingan probabilitas dengan tingkat signifikansi 0,023 < 0,05 artinya, Ha 

diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa  

 

Pengaruh Financial Literacy Terhadap Keputusan Investasi 

Berdasarkan hasil pengujian dari 350 responden dan dengan 6 pernyataan, dalam 

variabel X1 yaitu financial literacy dengan dimensi pemahaman konsep keuangan dasar, 

dengan indikator yang paling berpengaruh bahwa saya memahami konsep dasar keuangan 

seperti investasi, tabungan, dan pengelolaan risiko memiliki pengaruh financial literacy paling 

banyak sebesar 86% dari indikator lainnya. Adapun pernyataan yang masih sebesar 14% 

dengan akumulasi ragu-ragu pada Gen Z Kabupaten Indramayu terhadap pengetahuan dasar 

tentang pengelolaan keuangan yang dimiliki belum optimal. Tanggapan yang diberikan oleh 

responden menghasilkan hipotesis sebesar 0,036 < 0,05 maka hipotesis 1 (H1) diterima, artinya 

financial literacy berpengaruh terhadap keputusan investasi. Dengan nilai garis kontinum 

sebesar 82% bisa dikatakan “Baik”, artinya Gen Z Kabupaten Indramayu masih perlu 

melakukan peningkayan dalam financial literacy untuk menghasilkan keputusan investasi yang 

baik.  

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penjelasan dalam Theory of Planned Behavior 

(TPB), yakni financial literacy sebagai bentuk perceived behavioral control dan attitude sangat 

berpengaruh terhadap niat dan akhirnya keputusan investasi Gen Z di Kabupaten Indramayu. 

Tingkat literasi keuangan meningkatkan rasa percaya diri Gen Z dalam mengambil keputusan 

investasi, karena mereka merasa mampu memahami risiko, manfaat dan mekanisme investasi. 

Selain itu, hasil penelitian pada variabel ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
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Nur Fadila (2022) dan Nurhayati (2023) menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

terhadap keputusan investasi. 

 

Pengaruh Financial Technology Terhadap Keputusan Investasi 

Berdasarkan hasil pengujian dari 350 responden dan dengan 9 pernyataan, dalam 

variabel X2 yaitu financial technology dengan dimensi penggunaan aplikasi finansial, dengan 

indikator yang paling berpengaruh bahwa saya merasa penggunaan aplikasi finansial 

mempermudah pengelolaan keuangan saya memiliki pengaruh financial technology paling 

banyak sebesar 88% dari indikator lainnya. Adapun pernyataan yang masih sebesar 12% 

dengan akumulasi ragu-ragu dan tidak setuju pada Gen Z Kabupaten Indramayu terhadap 

keraguan akan keamanan data pribadi mereka pada platform online. Tanggapan yang diberikan 

oleh responden menghasilkan hipotesis sebesar 0,000 < 0,05 maka hipotesis 2 (H2) diterima, 

artinya financial technology berpengaruh terhadap keputusan investasi. Dengan nilai garis 

kontinum sebesar 85% bisa dikatakan “Sangat Baik”, artinya edukasi tentang perlindungan 

data dan transparansi dari keamanan dari penyedia layanan sangat dibutuhkan agar Gen Z 

Kabupaten Indramayu tidak meragukan akan data pribadi mereka pada platform online. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penjelasan dalam Theory of Planned Behavior 

(TPB), yakni penggunaan aplikasi finansial yang dirasakan mempermudah pengelolaan 

keuangan membentuk sikap positif Gen Z terhadap penggunaan financial technology. Sikap ini 

mendorong mereka untuk lebih terbuka dan aktif dalam menggunakan aplikasi keuangan untuk 

mendukung keputusan investasinya. Selain itu, hasil penelitian pada variabel ini sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahardika (2023) dan  Fellisia (2023) menyatakan bahwa 

financial technology berpengaruh terhadap keputusan investasi. 

 

Pengaruh Mental Accounting Terhadap Keputusan Investasi 

Berdasarkan hasil pengujian dari 350 responden dan dengan 7 pernyataan, dalam 

variabel X3 yaitu mental accounting dengan dimensi Pengelompokkan keuangan berdasarkan 

pos-pos tertentu, dengan indikator yang paling berpengaruh bahwa saya merasa pembagian 

keuangan berdasarkan kategori membantu saya mengelola keuangan dengan lebiih baik 

memiliki pengaruh mental accounting paling banyak sebesar 88% dari indikator lainnya. 

Adapun pernyataan yang masih sebesar 12% dengan akumulasi ragu-ragu pada Gen Z 

Kabupaten Indramayu terhadap persepsi uang bonus = uang jajan. Tanggapan yang diberikan 

oleh responden menghasilkan hipotesis sebesar 0,002 < 0,05 maka hipotesis 3 (H3) diterima, 

artinya mental accounting berpengaruh terhadap keputusan investasi. Dengan nilai garis 

kontinum sebesar 84% bisa dikatakan “Baik”, artinya Gen Z Kabupaten Indramayu masih perlu 

edukasi terkait dengan sumber uang dan bagaimana uang itu akan digunakan agar dapat 

membantu mencapai tujuan keuangan. 

Hasil penelitian ini juga diperkuat oleh penjelasan dalam Theory of Planned Behavior (TPB), 

yakni kebiasaan Gen Z untuk melakukan pengelompokan keuangan berdasarkan kategori 

(mental accounting) membentuk sikap positif terhadap pengelolaan keuangan yang lebih 

terstruktur, yang pada akhirnya mendorong keputusan investasi yang lebih rasional. Selain itu, 

hasil penelitian pada variabel ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Anggini 

(2021) dan   Pandji (2024) menyatakan bahwa mental accounting berpengaruh terhadap 

keputusan investasi. 

 

Pengaruh Financial Literacy, Financial Technology, dan Mental Accounting Terhadap 

Keputusan Investasi Gen Z Di Kabupaten Indramayu 

Berdasarkan hasil pengukuran F hitung sebesar 3,208 lebih besar dari F tabel  yaitu 

2,630 serta nilai sig 0,023 lebih kecil dari 0,05, ini berarti financial literacy (X1), financial 

technology (X2), dan mental accounting (X3) berpengaruh terhadap keputusan investasi (Y), 
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sehingga H4 diterima dan H0 ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Nur Fadila (2022), Fellisia (2023), dan Pandji (2024) yakni financial literacy, 

financial technology, dan mental accounting berpengaruh terhadap keputusan investasi. 

Gen Z yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik, penggunaan aplikasi finansial 

yang optimal dan kebiasaan melakukan pengelompokan keuangan melalui mental accounting 

yang terstruktur mendorong pengambilan keputusan investasi yang lebih baik dan rasional. 

Hasil ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang menyatakan bahwa niat dan 

perilaku seseorang dipengaruhi oleh tiga komponen utama, yaitu: Sikap terhadap perilaku, 

terbentuk dari pemahaman dan kesadaran Gen Z akan pentingnya pengelolaan dan investasi 

keuangan melalui literasi keuangan yang baik. Lalu, norma subjektif, muncul dari pengaruh 

sosial, seperti lingkungan digital yang mendorong mereka untuk mengikuti tren positif dalam 

menggunakan aplikasi keuangan, terakhir yakni kontrol perilaku yang dirasakan diperkuat 

melalui kemudahan penggunaan financial technology dan keterampilan mengatur uang 

berdasarkan kategori yang dimiliki Gen Z. Dengan demikian, ketiga variabel tersebut secara 

bersama-sama mendukung terbentuknya niat yang kuat dan perilaku aktual dalam pengambilan 

keputusan investasi yang rasional dan terencana. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Mengacu pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya. 

Secara akumulatif financial literacy, financial technology, dan mental accounting memiliki 

pengaruh dalam pengambilan keputusan Investasi Gen Z. Ini mengindikasikan bahwa 

kombinasi dari ketiga variabel tersebut mengoptimalkan proses pengambilan keputusan 

investasi yang dilakukan oleh Gen Z di Kabupaten Indramayu. Gen Z dengan pemahaman 

keuangan yang memadai, menggunakan aplikasi finansial secara aktif (seperti Bibit, Stockbit, 

Bareksa, Stockbit), serta memiliki kebiasaan pengelompokan keuangan berdasarkan kategori, 

akan lebih cermat dan rasional dalam menanamkan dananya.  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai keterkaitan financial literacy, financial 

technology, serta mental accounting dalam pengambilan keputusan investasi Gen Z di 

Kabupaten Indramayu, penulis memberikan saran Gen Z perlu meningkatkan literasi dan 

pengelolaan keuangan agar mampu mengambil keputusan investasi yang tepat serta 

memanfaatkan teknologi finansial secara optimal, Pemerintah Kabupaten Indramayu 

diharapkan memperluas program edukasi finansial seperti “Kelas Bergisi” dan menciptakan 

iklim investasi yang kondusif serta berkelanjutan, peneliti selanjutnya disarankan memperluas 

sampel penelitian serta menambahkan faktor lain seperti aspek psikologis, sosial, maupun 

ekonomi dalam kajian keputusan investasi. 
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